
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pembingkaian PikiranRakyatcom 

dalam pemberitaan tentang vonis 14 tahun penjara kasus pencucian uang Rafael 

Alun, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendefinisian Masalah (Define Problems), pada berita vonis Rafael Alun 

atas kasus pencucian uang yang terbit di PikiranRakyat.com tanggal 8 

Januari 2024 berfokus pada proses hukum yang berujung pada keputusan 

pengadilan untuk memvonis terdakwa. 

2. Penyebab Masalah (Diagnose Causes), pada berita vonis Rafael Alun atas 

kasus pencucian uang yang terbit di PikiranRakyat.com tanggal 8 Januari 

2024 Rafael Alun sebagai pelaku utama dalam kasus pencucian uang 

tersebut dan gaya hidup berlebihan menjadi faktor pendorong yang 

menyebabkan korupsi tersebut terjadi. 

3. Penilaian Moral (Make Moral Judgement), pada berita vonis Rafael Alun 

atas kasus pencucian uang yang terbit di PikiranRakyat.com tanggal 8 

Januari 2024 Rafael Alun menjadi bukti nyata pemimpin yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan benar, karena menerima suap yang 

berhubungan dengan jabatan dan berlawanan dengan kewajiban atau 

tugasnya. 
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4. Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendation), pada berita vonis 

Rafael Alun atas kasus pencucian uang yang terbit di PikiranRakyat.com 

tanggal 8 Januari 2024 Rafael Alun melanggar undang-undang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Selain itu, divonis hukuman 14 

tahun penjara atas kasus pencucian uang dan dikenakan denda atas tindakan 

pencucian uang yang dilakukannya. 

5.2 Saran 

Setelah melalui rangkaian penelitian, tibalah pada tahap ini. Bagi 

kelangsungan penelitian selanjutnya, khususnya pada metode analisis framing 

Robert N. Entman. Maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Media online PikiranRakyat.com sebaiknya mencantumkan lebih 

banyak narasumber yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

pemberitaan, seperti lembaga-lembaga, pejabat, dan para pihak yang 

sedang bertikai. Hal ini akan menjadikan berita lebih bervariasi dan 

mendorong engagement dari berita tersebut. 

2. Mayarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam pengawasan terhadap 

pejabat publik dan melaporkan jika menemukan indikasi 

penyalahgunaan wewenang atau tindakan korupsi. Partisipasi aktif 

dalam pengawasan ini bisa membantu pemerintahan yang lebih 

transparan. 

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menganalisis lebih mendalam 

topik penelitian sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat lebih 

beragam. Peneliti juga diharapkan mampu mencermati fenomena- 
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fenomena media online untuk melakukan penelitian yang lebih 

bervariasi. 


